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Abstract: The purpose of this research is to find out the teacher's strategy in implementing management
class V in SD Private Assisi Medan. Type study descriptive qualitative. Technique collection data
observation and interview. Results study that is strategy teacher in implementation management class
Among other is teacher carry out organizing class with form organization class, list picket and class rules
that have a goal so that the class is more organized and students have direction in the responsible answer
on class. In arranging the place to sit down, the teacher places students according to the physical,
psychological, and model conditions of learning that are applied in the classroom. Tools lessons are neatly
arranged, the space class is maintained with good, clean, and comfortable, lighting enough, ventilation
function, as well as Wall class gives color interesting for students..

Keywords : Strategy, Teacher, Management Class.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi guru dalam melaksanakan pengelolaan
kelas V di SD Swasta Assisi Medan. Metode penetiliannya kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data melalui
pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dengan triangulasi
sumber. Temuan penelitian yakni pelaksanaan pengelolaan kelas antara lain adalah guru melaksanakan
pengorganisasian kelas dengan membentuk organisasi kelas, daftar piket dan tata tertib kelas yang memiliki
tujuan agar kelas lebih terorganisir dan siswamemiliki arah dalam bertanggung jawab atas kelasnya. Dalam
penataan tempat duduk, guru meletakkan siswa sesuai dengan kondisi fisik, fsikologis, dan model
pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas. Alat-alat pelajaran tertata rapi, ruang kelas terpelihara dengan

baik, bersih dan nyaman, pencahayaan cukup, ventilasi berfungsi, serta dinding kelas diberi warna yang
menarik untuk siswa.

Kata kunci : Strategi , Guru, Pengelolan Kelas

pembelajaran berupa penguasaanpengetahuan dan

PENDAHULUAN . . . .
keterampilan hidup yang dibutuhkan siswa dalam
Pendidikan  merupakan  suatu  proses ) ) o
menghadapi  kehidupan nyata sehari-hari  di

Analisis Strategi Guru Dalam....
(Abi, Lingga, Mahulea, Marpaung, & Hambali, 2023) 383
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lingkungan keluarga dan masyarakat. Sekolah
merupakan lembaga pendidikan formal yang
mempunyai peranan sebagai penyelenggara
kegiatan belajar mengajar, di mana kepala sekolah,
gury, dan para pendidik lainnya secara bersama-
samamelaksanakan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional Indonesia.

Pengelolaan ruang kelas yang efektif menurut
Evertzon dan Emmer (2011) adalah ruang kelas
yang berlangsung dengan lancar, dengan sedikit
sekali kebingungan dan keterhambatan serta
memaksimalkan kesempatan pemelajaran siswa.

Menurut  Muldiyana  Nugraha  (2018)
mengelola kelas merupakan tugas guru untuk
menciptakan kondisi belajar yang optimal dan
menetralisir keadaan jika terjadigangguan di dalam
kelas selama proses belajar mengajar. Sebagai
contoh guru harusmenghentikan tingkah laku siswa
yang  menyelewengkan  perhatian  Kkelas,
memberikan ~ hadiah  pada  siswa  yang
menyelesaikan tugas atau dapat menjawab
pertanyaan guru serta penetapan norma- norma
atau aturan kelompok yangproduktif. Sehingga
ketika guru memasuki kelas, maka seorang guru
punya masalah pokok, yaitu masalah pengajaran
dan masalah manajemen atau pengelolaan kelas
dengan tujuan untuk meningkatkan mutu
pendidikan pada siswa di dalam kelas.

Menurut Arikunto dalam (Trihantoyo, 2021)
manajemen kelas merupakan suatu kegiatan
terkecil dalam usaha pendidikan yang justru
merupakan “dapur inti” dari seluruh jenis
manajemen Pendidikan. Manajemen kelas bisa
dapat diartikan ‘“pengelolaan kelas” baik yang

bersifat instruksional maupun manajerial. Sumber.

Peningkatan mutu pendidikan akan tercapai apabila
proses belajar mengajar oleh guru yang
diselenggarakan di kelas benar-benar efektif dan
berguna untuk mencapai kamampuan pengetahuan,
sikap dan keterampilan yang diharapkan. Karena
padadasarnya proses belajar mengajarmerupakan
inti dari proses pendidikan secara keseluruhan,
sedangkan proses belajar mengajar banyak
terselenggarakan dalam kegiatan formal di dalam
kelas diantaranya guru merupakan salah satu faktor
yang penting dalam menentukan berhasilnya
proses belajar mengajar di dalam kelas. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk bisa meningkatkan
peran dan kompetensinya, guru yang kompeten
akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar
yang efektif dan akan lebih mampu mengelola
kelasnya sehingga hasil belajarsiswa berada pada
tingkat yang optimal. Adam dan Decey (dalam
Usman, 2016) mengemukakan peranan guru dalam
proses belajar mengajar adalah sebagai berikut: (a)
guru sebagai moderator, (b) guru sebagaipengelola
kelas, (c) guru sebagai mediator dan fasilitator dan
(d) guru sebagaievaluator.

Pengelolaan kelas merupakan masalahtingkah
laku yang kompleks, dan guru menggunakannya
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi
kelas sedemikian rupa sehingga siswa dapat
mencapai tujuan pengajaran yang efisien dan
memungkinkan mereka dapat belajar dengan
nyaman dan proses belajar mengajarnya bisa
berjalan dengan baik serta mampu meningkatkan
prestasi belajar siswa. Upaya guru dalam
mengkondisikan kegiatan pembelajaran yang
inovatif harus disesuaikan dengankeragaman siswa

sehingga strategi pembelajaran yang ditawarkan
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menjadi beragam dan dapat manampung cara
belajar siswa yang bervariasi. ”Peran guru dalam
mengembangkan strategi amat penting, karena
aktifitas belajar siswa sangat dipengaruhi oleh sikap
dan perilaku guru di dalam kelas” (Majid, 2006)

Kegiatan mengelola kelas adalah salah satu
keterampilan penting yang harus dikuasai guru.
Pengelolaan kelas berbeda dengan pengelolaan
pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran lebih
menekankan  pada  kegiatan  perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut dalam suatu
pembelajaran. Sedangkan pengelolaan kelas lebih
berkaitan dengan upaya-upaya untuk menciptakan
danmempertahankan kondisi kelas yang optimal
bagi terjadinya proses belajar.

Ruang kelas perlu dikelola dengan baik
karena kelas dalam proses belajar siswa adalah
sebagai lingkungan yang memperlancar kegiatan
belajar merekalingkungan belajar siswa di dalam
kelas itu sendiri terdiri dari lingkungan belajar fisik
dan nonfisik, maka guru dituntut mampu
memaksimalkan penggunaan lingkungan belajar
tersebut untuk memperlancar kegiatan belajar
mengajar  di kelas,  walaupun  dalam
pelaksanaannya guru akan mengalami hambatan-
hambatan.

Dalam pengelolaan kelas guru dan peserta
didik saling terkait dan berpengaruh satu sama lain
karena pengelolaan kelas tanpa partisipasi anak
didik untuk ikutmembantu agar tercapainya kelas
yang dinamis dan kondusif, maka pengelolaan
kelas tidak dapat berjalan dengan lancar, begitu
juga dengan peran guru dalam pengelolaan-
pengelolaan kelas, guru yang tidak memiliki bekal
kemampuan mengelolakelas dengan baik maka

akan mengahambat kegiatan belajar mengajarnya.

Denganbegitu pengelolaan kelas bukanlah masalah
yang begitu berdiri sendiritetapi terkait dengan
berbagai faktor, salah satunya adalah permasalahan
anak didik. Sikap gurumaupun siswa yang terlibat
aktif dan memiliki motivasi tinggi serta mampu
berinteraksi dengan baik juga berperan penting
dalam menciptakan suasana belajar mengajar yang
optimal.

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
kelas merupakan salah satu tugas guru sebagai guru
professional. Bahkan dapat dikatakan sebagian
besar tugas guru digunakan untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas sehingga
wajar sekiranya jika seorang guru menaruh
perhatian yang lebih terhadap ruang kelasnya.
Itulah sebabnya mengapa seorang guru harus
memiliki keterampilan untuk mangatur ruang kelas
yang kondusif, yaitu ruang-ruang kelas yang
mendukung  keberhasilan  kegiatan  belajar
mengajar.

Oleh sebab itu, peran guru dalam pengelolaan
kelas sangat penting, karena guru itu merupakan
orang yang mendidik dan mempunyai tanggung
jawab  yang Dbesar dalam perkembangan
kepribadian siswa serta mendukung terciptanya
suasanabelajar mengajar yang efektif. Demikian
Wiyani (2013) mengatakan kegiatan belajar
mengajar yang efektif bermula dari iklim kelas yang
dapat menciptakan suasana belajar yang
menggairahkan. Muhtadi (2005) mengatakan
bahwa manajemen kelas yang baik dapat
menciptakan suasana kelas atau iklim kelas yang
kondusif untuk mendukung terciptanya kualitas
proses pembelajaran.  Hasil penelitian Yantoro
(2020) menyimpulkan bahwa guru dalam

mengelola kelas yang efektif, melalui penataan

Analisis Strategi Guru Dalam....

(Abi, Lingga, Mahulea, Marpaung, & Hambali, 2023)
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lingkungan fisik dan non fisik (kondisi sosio-
emosional) dan organisasional. Pengelolaan kelas
yang efektif tersebut tercermin dari disiplin yang
dimiliki oleh siswa dalam mengikuti semua tata
tertib yang telah ditetapkan sekolah, disiplin dalam
mengikuti proses pembelajaran maupun kegiatan
sekolah lainnya.

Jadi, guru itu berperan bukan cuman
mengajar saja akan tetapi bagaimana cara guru itu
mengelola sebuah kelas agar proses belajar
mengajaritu dapat berjalan secara efektif dan tidak
membosankan.

Berdasarkan observasi pendahuluan peneliti
di kelas V di SD Swasta Assisi Medan, ditemukan
bahwa strategi pengelolaan ruang kelas kurang
baik, sehingga menyebabkan kondisi
pembelajaran kurang nyaman dan kondusif.
Temuan lain dari peneliti bahwa keindahan dan
kebersihan kelas kurang mendapatkan perhatikan,
sehingga siswa kurang bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran. Selain itu masih ada siswa
kurang aktif dalam pembelajaran hal ini dapat
dilihat dari kepasifan siswa dalam belajar. Misalnya
siswa tidak bertanya walau ada materi yang kurang
dimengerti, dan tugas yang diberikan guru, jarang
siswa mengerjakannya. Pengelolaan ruang kelas
yang kurang menarik, misalnya kursi kurang
tersusun secara rapi, penempatan tempat duduk
siswa kurang rapi, ruang belajar yang kurang
nyaman, dan suasana belajar ribut. Guru belum
memberi perhatian pada penertiban ruang belajar,
dan ketertiban sebelum pelajaran dimulai.

Pengelolaan kelas merupakan tanggung
jawab guru pada mata pelajaran apapun.

Pengelolaan kelas meliputi pengelolaan materi

pembelajaraan, pengelolaan siswa, dan pengelolaan
lingkungan belajar.

Kendala seperti mengenai materinya dalam
penyampaian pelajaran, yang menyebabkan
muncul perilaku siswa tentang pemahaman
pelajaran yang diberikan guru kepada siswa rendah
harus diatasi guru. Dalam hal ini guru diharapkan
mampu memotivasi siswa dalam proses kegiatan
belajar mengajar, selain itu seorang guru juga harus
tegas dalam memberikan hukuman kepada siswa
dengan maksud untuk mendidik siswa agar tidak
mengulangi kesalahan yang sama dan memberikan
kesadaran pada siswa mengenai hak dan
kewajiban atau tanggungjawabnya sebagai pesera
didik.Selain masalah tersebut dalam kenyataannya
jumlah siswa pada  setiap kelas terjadi
pembengkakan dalam satu kelas terdapat 43
sampai 45 jumlah siswa.

Hal itu membuat tempat duduk yang tidak bisa
bervariasi, tempat duduk selalu menghadap ke
depan atau yang biasa disebut dengan pola tempat
duduk tradisional. Selain susahnya dalam variasi
tempat duduk hal itu tentu mengakibatkan kelas
kurang kondusif, suasana kelasmenjadi ribut dan
ramai. Demi tercapainya kegiatan belajar mengajar
yang baik maka seorang guru harus mampu
mempertahankan suasana pembelajaran yang telah

di bangun dari awal masuk kelas.

KAJIAN PUSTAKA
Strategi guru

Kata strategi berasal dari baha Yunani dari kata
“Starategos™ yang terdiri atas kata stratos artinya
militer dan ag artinya memimpin. Stratagos artinya
suatu usaha mencapai suatu kemenangan dalam

suatu peperangan awalnya digunakan dalam
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lingkungan militer. Strategi menurut Stephanie &
Marrus (2002) adalah suatu proses penentuan
rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada
tujuan jangka panjang organisasi, disertai
penyusunan suatu cara atau atau upaya bagaimana
agar tujuan tersebut dapat tercapai. Dede Rosyada
(2004) mengatakan strategi pengelolaan kelas
adalah pola atau siasat yang menggambarkan
langkah-langkah yang digunakan guru dalam
menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas
agar tetap kondusif, sehingga siswa dapat belajar
optimal, aktif dan menyenangkan untuk mencapai
tuyjuan pembelajaran. Definisi Strategi menurut
Andyarto Surjana (2002) dalam kaitanya dengan
pembelajaran merupakan perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Pengelolaan Lingkungan Kelas

Hasibuan, dkk, 1994; Bolla J, 1985 dalam
(Suwarna, 2005) mengatakan pengelolaan kelas
merupakan keterampilan guru menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengembalikannya apabila terjadi gangguan dalam
proses belajar mengajar. Keterampilan tersebut
bertujuan  untuk: a) Mendorong  siswa
mengembangkan tingkah lakunya sesuai tujuan
pembelajaran. b). Membantu siswa menghentikan
tingkah lakunya yang menyimpang dari tujuan
pembelajaran. c). Mengendalikan siswa dan sarana
pembelajaran dalam suasana
pembelajaran  yang menyenangkan, untuk
mencapai tuyjuan pembelajaran. d) Membina
hubungan interpersonal yang baik antara guru
dengansiswa dan siswa dengan siswa, sehingga
kegiatan pembelajaran

efektif. Zahroh (2015) mengatakan indikator dari

menjadi

sebuah kelas yang tertib adalah: (1) Setiap peserta
didik terus bekerja , tidak macet, (2) Peserta didik
terus melakukan pekerjaan tanpa membuang
waktu. Lebih lanjut Zahroh mengatakan prinsip-
prinsip pengelolaan kelas tersebut di antaranya: (1)
Hangat dan Antusias ; (2) Tantangan ; (3)
Bervariasi ; (4) Keluwesan ; (5) Penekanan pada
hal-hal positif : (6) Penanaman disiplindiri.

Teknik pengelolaan kelas efektif menurut
Zahroh, (2015) antara lain : (1) Penciptaan
kondisi belajar yang kondusif ; (2) Menunjukkan
sikap tanggap ; (3) Memberikan komentar kepada
peserta didik : (4) Menjaga kontak mata dengan
peserta didik; (5) Memberikan perhatian kepada
peserta didik; (6) Memusatkan perhatian; (7)
Memberikan  ilustrasi secara  visual, ()
Memberikan komentar secara visual; (9)
Memberikanpetunjuk dan tujuan secara jelas; (10)
Memberikan teguran (reprimand) dan penguatan
(reinforcement),serta penataan ruang kelas sebagai
tempat belajar mengajaryang efektif agar kegiatan
belajar mengajar (KBM) bisa berjalan dengan
lancar, yang perlu diperhatikan adalah pengaturan
tempatduduk, penataan keindahaan dan kebersihan

kelas, ventilasi serta cahaya.

Pengelolaan Peserta Didik

Roestiyah, (1989) membagi pengelompokkan
peserta didikdari segi waktu, kecepatan, dan
sifatnya. Segi waktu, peserta didik dapat
dikelompokkan menjadi kelompok jangka pendek
dan kelompok jangka Panjang. Dari segi kecepatan,
peserta didik dapat dikelompokkan menjadi
kelompok anak cepat dan anak lambat. Dari segi
sifat, peserta didik dapat dikelompokkan menjadi

kelompok anak untuk mengatasi alat pelajaran,
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kelompok atas dasar intelegensi individual,
kelompok  atas  dasar  minat individual,
kelompok untuk memperbesar partisipasi,
kelompok untuk pembagian pekerjaan, dan
kelompok untuk belajar secara efisien menuju suatu
tujuan. Sejauh mana materi pelajaran yang dikuasai
pesertadidik sehingga membentuk pola perilaku
peserta didik itu sendiri. Untuk itulah seorang guru
harus memahami karakteristik dari peserta didik.
Sardiman, (2011) menyebutkan ada tiga macam
karakteristik peserta didik yang harus diperhatikan,
yaitu:
1. Karakteristik yang  berkaitan  dengan
kemampuan awal peserta didik, contohnya
kemampuan intelektual dan berpikir.
2. Karakteristik yang berhubungan dengan latar
belakang dan status sosial para peserta didik.
3. Karakteristik yang  berkaitan  dengan
perbedaan masing-masing kepribadian, seperti
sikap, perasaan, dan minat.
Pengelolaan Media Pembelajaran

Menurut Azhar, Arsyad (2013) kata media
berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’.
Hamalik  (1986) dalam  Arsyad (2013)
mengemukakan  bahwa  pemakaian  media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap siswa.

Menurut Karim (2014), media pembelajaran
adalah suatu perentara yang menghubungkan si
penyampai pesan dengan si penerima pesan , dalam

hal ini pesan berupa materi pembelajaran untuk

mencapai suatu tujuan dalam hal yang berhubungan
dengan program pendidikan. Pemilihan media tidak
dilihat dari segi kecanggihanmedianya, tetapi yang
lebih penting adalah fungsi dan perencanaannya
dalam membantu memperlancar proses
pembelajaran. Agar media yang digunakan memilki
tingkat keefektifan tinggi, maka kriteria pemilihan
media harus selaludiperhatikan oleh guru. Menurut
Sudjana  (1990)
pembelajaran  adalah  sebagai  berikut: (1)

kriteria pemilihan media

Ketepatannya dengan tujuan pengajaran ; (2)
Dukungan terhadap bahan pelajaran; (3)
Kemudahan memperoleh media; (4) Keterampilan
guru dalam menggunakannya ; (5) Ketersedian
waktu untuk penggunaan ; (6) Pemilihan media.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus agar
peneliti mendapatkan data yang jelas dan mendalam
yang akan disajikan dalam deskripsi kalimat yang
rinci, lengkap, mendalam yang menggambarkan
situasi yang sebenarnya. Informan dalam
wawancara penelitian ini  berjumlah 5 orang di
mana guru wali kelas V sebagai informan utama,
kepala sekolah dan satu orang guru lainnya sebagai
informan kunci, dan dua orang siswa sebagai
informan pendukung.

Dalam mengumpulkan data pada penelitian ini
maka peneliti melakukan Triangulasi Teknik yaitu
observasi berperanserta, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Selanjutnya peneliti melakukan
triangulasi sumber melalui wawancara mendalam

dengan key informan dan informan pendukung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Strategi guru dalam pelaksanaan pengelolaan
kelas pada penelitian inimemfokuskan pada 3 aspek
yaitu: pengelolaan lingkungan kelas, pengelolaan
peserta didik dan pengelolaan media pembelajaran.
Pengelolaan Lingkungan Kelas

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah, dan siswa, mengenai pengelolaan lingkungan belajar oleh wali
kelas v bahwa pengelolaan lingkungan belajar

meliputi kebersihan kelas, pengaturan posisi
duduk peserta didik, kesiapan peserta didik serta
menciptakan kenyamanan belajar peserta didik.
Posisi duduk peserta didik dirotasi sekali seminggu
dengan tujuan, peserta didik tidak bosan.
Perubahan posisi tempat duduk mempunyai
maksud agar siswa tidak jenuh dalam belajar.
Formasi pengaturan tempat duduk bersifat
tradisional. Peserta didik duduk berpasangan
dalam satu meja dalam satu meja dengan dua
kursi dan tempat duduk berderet memanjang ke
belakang.
Pengelolaan Peserta Didik

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali
kelas V, kepala sekolah dan siswa bahwa
pembagian  kelompok  berdasarkan  tingkat
kemampuan tidak dapat dilakukan. Pembagian
peserta didik tidak berdasarkan tingkat kemampuan
karena keterbatasan waktu pembelajaran. Kepala
sekolah, guru dan siswa juga memiliki persepsi
yang sama bahwa dalam menarik perhatian peserta
didik, wali kelas V mempersiapkan pembelajaran
melalui bernyanyi sebelum dimulai pembelajaran.
Pada saat siswa kurang aktif maupun mengantuk,
wali kelas V memberikan pertanyaan dan peserta
didik yang menjawab benar diberikan hadiah dalam
bentuk pujian.

Pengelolaan Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali
kelas V, kepala sekolah dan guru, bahwa belajar
yang digunakan dalam pembelajaran antara lain
buku paket, bupeti dan bupena. Namun guru lebih
sering menggunakan buku paket. Sumber belajar
lain yang digunakan guru misalnya mengambil
bahan ajar dari internet yang berhubungan dengan
materi yang diajarkan. Metode yang digunakan
dalam pembelajaran adalah ceramah. Peserta didik
lebih sering mendengar penjelasan  guru.
Pembelajaran lebih bersifat monolog, satu arah.
Penentuan materi pembelajaran mengikuti buku
pelajaran. Penyederhanaan penyampaian materi
untuk memudahkan pemahaman peserta didik
namun bukan berdasarkan tingkat kemampuan

peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pengelolaan lingkungan kelas khususnya
pengaturan ruang kelas, bersifat tradisional,
sementara kebersihan kelas terjaga dengan baik.
Rotasi siswa dilakukan guru lebih fokus pada
pergantian posisi duduk siswa. Pengelolaan kelas
khususnya posisi duduk bersifat tradisional,
ketimbang formasi lingkaran, atau formasi
konferensi.

Pengelolaan peserta didik, masih berfokus
pada pengaturan posisi duduk yang sifatnya
tradisional. Kegiatan bernyanyi dilakukan sebelum
pembelajaran dimulai atau awal dari kegiatan
belajar. Pemberian hadiah atau reward pada siswa
yang terlibat aktif di kelas serta motivasi kepada
siswa secara personal.

Pengelolaan media pembelajaran  yang

digunakan buku pegangan guru (buku paket, bupeti
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dan dan bupena) di samping internet. Media
pembelajaran yang digunakan dalam
pemebelajaran  misalnya video pembelajaran,
audiovisual, dan gambar namun tidak semua materi
pembelajaran  menggunakan media  karena

keterbatasan waktu.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas,terdapat
beberapa saran yang penulis berikan, antara lain:

1. Kepada guru, agar meningkatkan pengelolaan
kelas dapat memberikan pengaruh yang
positif kepada siswa dan guru hendaknya
lebih variatif dalam mengelola kelas agar lebih
efektif lagi, demikian juga pengelolaan media
lebih variatif pada setiap materi pembelajaran
sechingga menimbulkan antusiasme peserta
didik dalam belajar.

2. Untuk peneliti selanjutnya, dapat melakukan
penelitian yang sama namunpada subjek dan
sekolah yang berbeda, untuk mengetahui
strategi guru dalam pelaksanaan pengelolaan

kelas.
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